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Abstract. The large amount of discrimination against children with HIV/AIDS in Kebumen Regency 
causes many problems from the social, economic and educational spheres for the victims. They are not 
getting their rights which should receive protection and education because of this discrimination. In 
this case, special attention is needed from the Kebumen Regency Regional Government in addressing 
this problem. The SPARKLE program aims to provide learning and psychological assistance to those 
affected by discrimination to help fulfill their rights as children to receive education and the right not 
to be discriminated against. This program is collaborated with the Finnish curriculum module 
(Highscope) which focuses on their interests and talents during mentoring. This is because the child's 
age and background do not allow them to follow theoretical learning. Therefore, it is necessary to use 
varied, creative and interesting methods so that participants remain focused on learning. In this way, 
mentoring will be effective in increasing their interest in living a life that previously was always haunted 
by the discrimination they received. 
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Abstrak. Banyaknya diskriminasi  terhadap Anak Dengan HIV/AIDS di Kabupaten Kebumen 
menyebabkan banyak dampak permasalahan dari lingkup sosial, ekonomi, serta pendidikan bagi 
korbannya. Hak hak mereka yang seharusnya mendapat perlindungan serta pendidikan justru tidak 
mereka dapat karena diskriminasi tersebut. Dalam hal ini perlunya perhatian khusus dari PEMDA 
Kabupaten Kebumen dalam menyikapi permasalahan ini. Program SPARKLE bertujuan untuk 
memberikan pendampingan belajar dan psikologis mereka yang terdampak diskriminasi guna 
membantu memenuhi hak hak mereka sebagai anak dalam mengenyam pendidikan serta hak untuk tidak 
didiskriminasi. Program ini dikolaborasikan dengan modul kurikulum Finlandia (Highscope) yang 
fokus pada minat serta bakat mereka  selama dilakukan nya pendampingan. Hal ini dikarenakan usia 
dan latar belakang anak yang tidak memungkinkan untuk mengikuti pembelajaran secara teoritis. Oleh 
karena itu, perlu menggunakan metode yang bervariasi, kreatif,  dan menarik agar peserta tetap fokus 
pada pembelajaran. Dengan demikian pendampingan akan efektif dalam meningkatkan minat mereka 
dalam menjalani kehidupan yang sebelumnya selalu terbayang bayang akan diskriminasi yang mereka 
terima. 

Kata Kunci: Anak Dengan HIV/AIDS, HIV/AIDS, Highscope, Pendampingan Belajar, 
Pendampingan Psikologis 
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LATAR BELAKANG 

Anak Dengan HIV/AIDS (ADHA) adalah mereka anak-anak yang terinfeksi virus HIV 
(Human Immunodeficiency Virus) yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. 95% 
anak dengan HIV/AIDS tertular dari ibunya saat perinatal (WHO 2019).  Penularan HIV pada 
anak biasa nya terjadi melalui ibunya, ketika menyusui, saat dalam kandungan, ataupun saat 
persalinan. itu karena terjadi nya proses keluar masuk nya virus HIV dari ibu ke anak. Membuat 
anak anak yang lahir dari orang tua nya HIV/AIDS terkena HIV/AIDS sejak bayi. Tentunya 
diperlukan cara khusus dalam membesarkan anak dengan HIV/AIDS sejak kecil. Apalagi, 
sampai saat ini belum ada obat yang dapat menghilangkan virus HIV/AIDS. Perlu asupan gizi 
yang cukup serta obat yang dikonsumsi agar imunitas anak tetap terjaga. Sehingga, virus HIV 
dapat terkendali dalam tubuh pengidap HIV.  (Indrawanti Ratni dan Egi Arguni 2021). 

Mitra yang menjadi sasaran penelitian merupakan Anak dengan HIV/AIDS (ADHA) di 
Kabupaten Kebumen bekerja sama dengan Komisi Penanggulangan AIDS Kabupaten 
Kebumen, Jawa Tengah. Sebagai mitra kerja sama dalam PKM ini yang Berlokasi di Jalan 
Merdeka No. 2 lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil diskusi 
yang telah dilaksanakan melalui wawancara bersama Bapak Aris Rahmawan selaku tenaga ahli 
Komisi Penanggulangan AIDS Kabupaten Kebumen menyebutkan bahwa terdapat 11 anak 
dengan HIV/AIDS di Kabupaten Kebumen dari 1200 pengidap aktif hingga saat ini. Anak 
dengan HIV/AIDS ini tersebar di beberapa wilayah di Kabupaten Kebumen. Dimana dilihat 
kondisi sosial ekonominya kebanyakan orang tuanya berlatar belakang kurang mampu atau 
bahkan beberapa diantaranya tidak memiliki orang tua dan terpaksa tinggal dengan kerabat 
atau orang lain yang masih peduli terhadap mereka. Di samping itu kondisi status yang ada 
pada mereka sering kali mendapatkan stigma dan diskriminasi dari lingkungan sekitar. 
Diskriminasi ini membuat proses tumbuh kembang mereka tidak berjalan sebagaimana 
mestinya. Bahkan, beberapa di antaranya tidak mau lagi bersekolah karena mereka 
mendapatkan perlakuan buruk seperti perundungan dan juga dijauhi teman-temannya.  Ini 
membuat mereka tidak bisa mendapatkan hak-hak mereka selaku anak pada umumnya seperti 
bermain, hak pendidikan, hak untuk mendapatkan perlindungan, dan kebahagiaan selaku anak 
pada umumnya. 

Komisi Penanggulangan AIDS setiap bulannya melakukan pendampingan pengobatan dan 
juga terapi kepada ADHA tetapi belum optimal dalam segi pendampingan belajar dan 
psikologis mereka, melihat kemampuan dan kompleksitas permasalahan HIV/AIDS di 
Kabupaten Kebumen yang termasuk salah satu Kabupaten dengan kasus HIV/AIDS di Jawa 
Tengah (KPAD 2023), Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dengan memberikan 
program pendampingan dalam proses belajar ataupun kondisi psikologis mereka, agar harapan 
hidup mereka kedepan nya tetap terjaga karena dasar virus HIV sendiri belum bisa diobati 
hingga saat ini.  Berdasarkan Permasalahan tersebut terdapat sebuah cara dalam membantu 
mereka, diantaranya dengan memberi pendampingan belajar dan psikologis melalui metode 
Highscope. 
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Metode Highscope sebuah pendekatan holistik untuk pendidikan anak usia dini yang 
berfokus pada pembelajaran aktif dan perkembangan menyeluruh anak. Anak-anak didorong 
untuk belajar melalui eksplorasi, eksperimen, dan interaksi dengan lingkungannya. Mereka 
diberi kesempatan untuk melakukan  aktivitas yang ingin mereka lakukan, merencanakan apa 
yang ingin mereka pelajari, dan menyelesaikan tugas-tugas dengan cara mereka sendiri. 
Tentunya ini akan efektif melihat sejak kecil mereka terkena stigma negatif di masyarakat 
membuat ruang tumbuh kembangnya menjadi sempit. Padahal mereka juga ingin seperti anak 
anak yang lain bermain dengan bebas tanpa khawatir dengan status pada dirinya. 

Pendampingan anak-anak dengan HIV/AIDS melalui metode HighScope juga sejalan 
dengan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) 
yaitu Pendidikan Bermutu (Quality Education). Tujuan ini bertujuan untuk menjamin kualitas 
pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat 
untuk semua. Salah satu target dari tujuan ini adalah menjamin akses yang sama untuk semua 
tingkat pendidikan dan pelatihan kejuruan, bagi masyarakat rentan termasuk penyandang cacat, 
masyarakat penduduk asli, dan anak-anak dalam kondisi rentan. Dengan demikian, 
pendampingan anak-anak dengan HIV/AIDS melalui metode HighScope dapat menjadi salah 
satu strategi untuk mencapai tujuan Pendidikan Bermutu dalam SDGs. 

Dengan permasalahan dan potensi yang ada kami dari tim PKM-PM mendiskusikan 
bersama  mitra sebuah program Pendampingan Belajar dan Psikologis anak dengan HIV/AIDS 
berbasis Highscope secara berkelanjutan, diharapkan melalui program ini Anak anak dengan 
HIV/AIDS bisa mendapatkan pengalaman dan kebahagiaan mereka yang terganggu akan status 
yang ada pada diri mereka. 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan  pendampingan dan psikologis anak dengan HIV/AIDS dalam program 
“Pendampingan dan psikologis anak dengan HIV/AIDS di Kabupaten Kebumen berbasis 
metode Highscope” memiliki runtutan kegiatan untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan 
program. Implementasi pendampingan belajar dan psikologis anak dengan HIV/AIDS di 
Kabupaten Kebumen pada tahun 2024 dijelaskan dalam Roadmap dan Tahapan kegiatan 
sebagai berikut: 
 
Roadmap Kegiatan 
1. Perencanaan Kegiatan (Planning) 

a. Pendekatan, pengenalan masalah, potensi, dan kebutuhan masyarakat diidentifikasi. 
Sasaran program adalah anak-anak yang mengidap HIV/AIDS di Kabupaten Kebumen. 

b. Diskusi ide-ide kreatif, dan perencanaan implementasi dilakukan bersama orang tua 
atau wali anak serta beberapa pakar teknologi informasi untuk mengatasi permasalahan, 
menggali potensi, dan memenuhi kebutuhan anak-anak pengidap HIV/AIDS, sehingga 
solusi yang sesuai dapat dirumuskan. 

c. Sosialisasi Program dilakukan melalui komunikasi dan kerjasama dengan orang tua 
atau wali anak untuk mencapai kesepakatan terkait tujuan, target, waktu, sumber dana, 
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pembagian tanggung jawab, serta sistem pemantauan dan evaluasi dengan 
memperhatikan kondisi lapangan, kemampuan, dan keinginan bersama. 

d. Penyusunan program dilakukan oleh tim PKM-PM bersama mitra untuk menetapkan 
jadwal, target, dan sumber daya yang diperlukan dalam mengimplementasikan program 
tersebut. 

2. Pemberdayaan Organisasi 
a. Pembentukan struktur organisasi atau lembaga dilakukan dengan tujuan 

menciptakan kemandirian dan kelangsungan program. Pelaksanaan serta manajemen 
program dilakukan sepenuhnya oleh anggota kelompok. Program PKM-PM hadir 
dalam membantu pendampingan belajar dan psikologis  Anak dengan HIV/AIDS di 
Kabupaten Kebumen. 

b. Pengadaan teknologi, peralatan, dan bahan yang tepat merupakan tahap penting. 
Memilih teknologi yang sesuai untuk mendukung kegiatan dan kebutuhan program 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari upaya Pendampingan belajar dan 
psikologis Anak dengan HIV/AIDS di Kabupaten Kebumen Berbasis Metode 
Highscope. 

c. Penyusunan modul pembelajaran diberikan untuk mempermudah pelaksanaan 
program. Modul ini berkaitan dengan pendampingan dan dukungan bagi anak-anak 
yang mengidap HIV/AIDS, serta pemanfaatan teknologi informasi yang relevan untuk 
mendukung upaya pendampingan belajar dan psikologis  mereka. 

3. Pelaksanaan Kegiatan (Actuating) 
Dalam pelaksanaan program PKM-PM, terdapat beberapa tahapan yang harus 

dilakukan agar program dapat berjalan dengan lancar dan terstruktur. Berikut adalah 
beberapa tahapan dalam program PKM-PM : 
a. Penyuluhan dan sosialisasi program bertujuan membantu meningkatkan kualitas 

sumber daya  anak dengan HIV/AIDS dengan pendampingan belajar dan Psikologis 
berbasis metode Highscope. Mereka diberikan pendampingan dalam belajar serta 
pendampingan untuk mengatasi stigmatisasi untuk meningkatkan psikologis anak 
anak dengan HIV/AIDS, termasuk pembelajaran dasar dan pengembangan 
keterampilan. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Tahap ini melibatkan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tim PKM-PM nantinya akan 
bekerja sama dengan relawan peduli HIV/AIDS untuk  memberikan pendampingan 
belajar dan psikologis  kepada anak-anak penyakit AIDS dengan menggunakan 
metode Highscope. 

4. Pengawasan (controlling) 
Dalam tahap ini, proses pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa program 

yang telah dijalankan berjalan sesuai dengan desain yang telah ditetapkan. Pengawasan 
dilakukan untuk memantau pelaksanaan kegiatan, memverifikasi pencapaian tujuan, dan 
mengidentifikasi potensi perbaikan. 
a. Pemantauan Pelaksanaan Kegiatan, dilakukan oleh Tim PKM-PM untuk 

memeriksa apakah kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal, apakah terdapat beberapa 
kendala, apakah peserta terlibat aktif, dan apakah tujuan yang telah ditetapkan tercapai 
dengan baik. 
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b. Evaluasi Hasil dan Proses, untuk mengevaluasi hasil dan proses dari kegiatan 
pendidikan yang telah dilaksanakan. Evaluasi hasil melibatkan penilaian terhadap 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, seperti peningkatan pengetahuan peserta, 
perubahan sikap, atau peningkatan keterampilan. Evaluasi proses melibatkan 
penilaian terhadap efektivitas metode pengajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
interaksi antara tim PKM-PM dan peserta. Pada tahap ini, juga dilakukan identifikasi 
dan pemecahan kendala yang muncul selama pelaksanaan program melalui diskusi 
dan perancangan ulang untuk pelaksanaan selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan mengenai program kegiatan bersumber dari hasil pengimplementasian, 
sebagai berikut:  
1. Hasil Proses Pelaksanaan Kegiatan 
a. Pelaksanaan Kegiatan 

 Perancangan kegiatan dilakukan sesuai kaidah dan dapat direncanakan untuk membuat 
6 pokok bahasan dalam 16 kali pertemuan antara lain: 

1) POKOK BAHASAN 1 : Diskusi dan Observasi  

  

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan diskusi dan observasi bersama ADHA dan 
orang tua 

 
 

 
2) POKOK BAHASAN 2 : Merancang Kegiatan Materi bersama Dinas Terkait 

  
Gambar 2. Dokumentasi perancangan materi dengan KPA Kabupaten 

Kebumen 
 

3) POKOK BAHASAN 3 : Petualangan Literasi : Menyusuri Huruf dan Kata 
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Gambar 3. Dokumentasi petualangan literasi sambil mewarnai bersama 
ADHA 

 
 
 

 
4) POKOK BAHASAN 4 : Pendalaman Kosakata 

  
Gambar 4. Dokumentasi Pendalaman kosakata dan angka bersama ADHA 

 
5) POKOK BAHASAN 5 : Emotional Affirmation and Motivation 

  

Gambar 5. Dokumentasi Emotional Affirmation and Motivation sambil 
bermain bersama ADHA 
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6) POKOK BAHASAN 6 : Mengembangkan Kreativitas 

  

Gambar 6. Dokumentasi pengembangan kreativitas para ADHA 
 
2. Pembahasan 
a. Pelaksanaan Kegiatan 

1. POKOK BAHASAN 1 : Diskusi dan Observasi  
Pelaksanaan dimulai dengan melakukan wawancara dan observasi langsung kepada 
mitra. Tim SPARKLE melakukan diskusi dalam bentuk wawancara serta melakukan 
pemantauan secara langsung untuk dapat mengetahui kondisi mitra. Hal ini dilakukan 
guna mendapat g Kegiatan Matinformasi secara faktual mengenai kondisi lapangan 
secara faktual sehingga Tim SPARKLE dapat merancang  kegiatan dan materi secara 
tepat sasaran kepada mitra terkait. 
 POKOK BAHASAN 2 : Merancaneri bersama Dinas Terkait 
Pada pelaksanaan selanjutnya Tim SPARKLE mendiskusikan mengenai rangkaian 
kegiatan dan materi-materi kepada Dinas Terkait (dalam hal ini KPA). Kegiatan ini 
bertujuan untuk membandingkan kondisi lapangan dengan data yang ada di KPA dan 
Tim SPARKLE bekerja sama dengan KPA untuk menyusun program yang 
komprehensif dan sesuai kebutuhan mitra. Dalam sesi ini, akan dibahas juga metode 
pengajaran yang tepat, alur kegiatan, serta materi-materi yang akan digunakan. Hal 
ini penting agar semua pihak memiliki pemahaman yang sama dan tujuan yang jelas 
dalam pelaksanaan kegiatan. 

2. POKOK BAHASAN 3 : Petualangan Literasi : Menyusuri Huruf dan Kata 
Pada pertemuan ini, kegiatan difokuskan pada pengembangan kemampuan literasi 
anak-anak. Tim SPARKLE menyusun berbagai aktivitas menarik yang 
memungkinkan anak-anak untuk mengenal dan memahami huruf serta kata secara 
menyenangkan. Melalui cerita, permainan kata, dan kegiatan membaca bersama, 
diharapkan anak-anak dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
mereka. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan minat baca sejak dini. 

3. POKOK BAHASAN 4 : Pendalaman Kosakata 
Setelah anak-anak memiliki pemahaman dasar mengenai huruf dan kata, pertemuan 
berikutnya akan difokuskan pada pendalaman kosakata. Kegiatan ini meliputi latihan 
kata-kata baru, pengenalan sinonim dan antonim, serta penggunaan kata dalam 
kalimat. Tim SPARKLE akan menggunakan berbagai metode seperti permainan kata, 
gambar, dan cerita interaktif untuk memperkaya kosakata anak-anak. Pendalaman 
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kosakata ini penting untuk membantu anak-anak dalam berkomunikasi secara efektif 
dan memahami materi pelajaran di sekolah. 

4. POKOK BAHASAN 5 : Emotional Affirmation and Motivation 
Pada pertemuan ini, fokus kegiatan adalah pada pengembangan aspek emosional dan 
motivasi anak-anak. Tim SPARKLE akan mengadakan sesi-sesi yang membantu 
anak-anak memahami dan mengelola emosi mereka, memberikan afirmasi positif, 
serta membangun rasa percaya diri. Kegiatan seperti permainan kelompok, cerita 
inspiratif, dan diskusi terbuka akan digunakan untuk memberikan motivasi kepada 
anak-anak. Tujuan dari pokok bahasan ini adalah untuk menciptakan lingkungan yang 
positif dan mendukung, sehingga anak-anak merasa termotivasi untuk belajar dan 
berkembang. 

5. POKOK BAHASAN 6 : Mengembangkan Kreativitas 
Pertemuan terakhir dalam rangkaian kegiatan ini difokuskan pada pengembangan 
kreativitas anak-anak. Tim SPARKLE akan mengadakan berbagai aktivitas yang 
merangsang imajinasi dan kreativitas, seperti menggambar, melukis, kerajinan tangan, 
dan kegiatan seni lainnya. Tujuan dari pokok bahasan ini adalah untuk membantu 
anak-anak mengekspresikan diri mereka, mengembangkan bakat seni, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang dapat berguna dalam berbagai aspek 
kehidupan mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Konflik Internal dan Eksternal pada Anak Penderita HIV/AIDS Anak penderita 

HIV/AIDS sangat rentan mengalami konflik dengan diri sendiri, lingkungan sosial, dan 

hubungan interpersonal dengan teman dan keluarga. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk stigma sosial, perasaan terisolasi, dan tantangan emosional yang 

berkaitan dengan kondisi kesehatan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pendampingan belajar dan dukungan psikologis yang tepat untuk membantu mereka 

mengatasi berbagai konflik tersebut. 

b. Stigma Negatif dan Dampaknya pada Penderita HIV/AIDS Penderita HIV/AIDS 

sering kali menghadapi stigma negatif dari masyarakat, yang menghalangi mereka untuk 

terbuka mengenai status kesehatannya. Hal ini berimplikasi pada upaya pencegahan 

penularan yang belum maksimal, karena masih ada penderita AIDS yang tidak 

mendapatkan terapi ARV yang diperlukan. Di Kabupaten Kebumen, stigma ini juga 

menjadi tantangan besar dalam memberikan dukungan dan pendampingan kepada anak-

anak dengan HIV/AIDS. 

c. Tren Peningkatan Kasus AIDS di Indonesia Kasus AIDS menunjukkan tren 

peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan laporan Ditjen PP dan PL Kementerian 

Kesehatan RI, jumlah kumulatif kasus AIDS di Indonesia sampai dengan akhir Juni 2011 
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sudah sebanyak 26.483 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan 

penanganan yang lebih intensif dan sistematis sangat diperlukan untuk mengatasi 

peningkatan ini, termasuk melalui program pendampingan yang tepat. 

d. Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Anak-anak yang terlibat menunjukkan 

peningkatan motivasi dalam belajar. Mereka menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar 

dan menunjukkan prestasi yang lebih baik di sekolah. 

e. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional Anak-anak berhasil 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang lebih baik. Mereka lebih mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya, membangun hubungan yang positif, dan mengatasi 

konflik dengan cara yang lebih konstruktif. 

f. Peningkatan Rasa Percaya Diri Anak-anak yang mendapatkan pendampingan 

menunjukkan peningkatan rasa percaya diri. Mereka merasa lebih diterima dan didukung 

oleh lingkungan sekitar, sehingga lebih berani mengungkapkan perasaan dan kebutuhan 

mereka. 
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